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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirac Allah Swt. karena atas izin dan
ridho-Nya jualah buku yang berjudul “Islam dan Gender” dapat diselesaikan
dengan baik.

Bukuini merupakan kumpulan hasil diskusi Dosen IAIN Bengkulutahun2013.
Tujuannya adalah memanfaatkan forum diskusi dosen guna meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajaran yang secara sistemik menyebabkan
timbulnya kewajiban pembinaan kepada masyarakat (pengabdian).

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada Bapak
Prof Dr Sirajuddin, MAg, MH sclaku Rektor IAIN Bengkulu yang telah
menyediakan anggaran DIPA untuk terselenggaranya diskusi ilmiah Dosen
IAIN Bengkulu tahun 2013 dan semua pihak yang telah membantu
terselesainya buku ini.

Dalam penyusunan buku ini, masih banyak kelemahan dan kekurangan,
sehingga kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan buku ini
sangat diperlukan.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Kepala Pusat Pengarusutamaan Gender IAIN Bengkulu
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KETIDAKADILAN GENDER
SEBUAH KENISCAYAAN

Ujang Mahadi

Domen Fakultas Udbududdin, adab, den Dilosah

A, Pendahuluan

Persoalan dan perdebatan seputar gender sampai saat ini masih menarik
untuk dibicarakan, baik dalam kegiatan seminar maupun forum diskusi
fimiah, bahkan menjadi pokok bahasan dalam wacana pembangunan
dan perubahan sosial. Gender dipersoalkannya karena secara sosial relah
melahickan diskriminasi dan perlakuan yang berbeda dalam ruang akrivitas
di masvarakat antara laki-laki dan perempuan.

Gender adalah wacana vang sampai saat ini masih marak  menjadi
perdebatan, baik dalam perspekrit sosio-kuliur mavpun sgama (Marhumah
2003, Saar ini gender masih menjadi isu seniral yang kerap dibicarakan,
hekeliruan dalam memahami dan mengartikan isailih gender masih sering
wenjadi (mam Suraji 2003). Dalam dua dasewana weakhir ini, orang
menyaksikan bahwa kondisi dan posist kaum perempean sudah menjadi
s pembangunan dan tngkat lokal sampa globe! (Mara Erry  2004),
Pernvataan tersebut diperkuat dengae poadapat (Tradi 2005), bahwa
digin kesotaraan gonder yang akhis-akhin i berbembius dengan lencang
Whgat berperan positif bagl upaye kawm paompean mencan celah
o dinmve bisa memiliki hak dan kedudukan setars dengan Liki-laki,
el emansipas vang didengungkan olen KA Kaund juga menjudi
¥ pemicy kaum hawa unnek biss borkipea & bidang-bidung strarsyio

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ISLAM DAN GENDER

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun sekali lagi, jumlah
| mereka masih relatif kecil jika dibandingkan dengan kaum perempuan

yang tidak bekerja.

Dalam kehidupan masyarakat pasti memiliki struktur sosial, peran, dan
| status yang ‘tidak sama. Perbedaan-perbedaan tersebut memunculkan
| ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender sering dialami oleh kaum
| perempuan dalam berbagai bentuk, seperti dalam kesempatan menjadi
pemimpin. Di Indonesia, budaya patriarki menempatkan kaum laki-laki
lebih utama dan unggul dari kaum perempuan. Keluarga yang menganut
sistem kekerabatan partriarki akan lebih banyak merugikan kaum
perempuan karena anak laki-laki akan disekolahkan hingga ke jenjang |
yang tinggi, sedangkan anak perempuan dinomorduakan. -

B. Memahami Gender

Secara Etimologi, gender berarti jenis kelamin (Maulana Achmad dkk.
g 2004). Manshour Faqih (seperti dikutip Marhumah) mengatakan
] terbentuknya perbedaan gender disebabkan banyak hal, di antaranya
l dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikontruksi secara sosial
\1 atau kiiltural melalui ajaran agama maupun negara, yang pada akhirnya
k dianggap sebagai ketentuan Tuhan. Istilah gender sudah banyak dipakai
| dalam penelitian sosial, akan tetapi bagaimana persepsi seperti yang
| diungkapkan muncul dan dikaitkan dengan pembagian peran antara
| laki-laki dan perempuan dalam konteks hubungan sosial dalam suatu
masyarakat masih merupakan bahan perdebatan (Ismah Salman 2005).

Perbedaan peran dan fungsi yang dimiliki laki-laki dan perempuan
yang terjadi dalam masyarakat mengakibabtkan terjadinya ketidakadilan
gender yang sering dialami oleh perempuan. Pemahaman yang salah dan
pandangan-pandangan negatif sering menjadi pemicu terjadinya sebuah
diskriminasi. Sebuah sistem dan struktur sosial yang tidak adil juga akan

memunculkan keridakadilan gender. Agar tidak salah dalam menafsirkan
gender, hal mendasar yang perlu untuk dipahami adalah tentang perbedaan
gender dengan jenis kelamin. http://coretanfina.blogspot.com/2012/11/
makalah-sosiologi-gender.html |
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Gecara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang tampak antara
laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam
women Studies Ensiklopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu
konsep kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal
peran, perilaku, mentalitas, dan karakeeristik emosional antara laki-laki

dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. http://tercerdas.
b]ogspot.com/ 2012/12/ makalrah—gender.html

1. Ketidakadilan Gender

Kaum perempuan sering kali kurang mendapat kesempatan yang cukup
untuk berkiprah dalam kehidupan sosial bila dibandingkan derigan laki-
lski. Hal ini terjadi karena masih lekatnya ketidakadilan gender dalam
masyarakat yang terjelma marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi,
subordinasi atau anggapan yang bersifat menyepelekan kepada kaum
perempuan (Imam Suraji 2003). Menurut Keppi Sukesi (Syamhudi
2005), penerapan konsep gender adalah pertama, sebagai suatu alat
untuk mengkaji, menelaah, dan menganalisis suatu gejala sosial; kedua, di
dalamnya mengandung nilai gender yang membedakan perempuan dan
laki-laki; ketiga, di dalamnya mengandung norma gender yang mengatur
hubungan sosial antara perempuan dan laki-laki; keempar, di dalamnya
mengandung stereotype gender yang memberikan label terhadap perempuan
dan laki-laki; serta kelima, di dalamnya mengandung stratifikasi gender
yang.’menempatkan perempuan dan laki-laki dalam satu lapisan jyang

berbeda.

(Fayumi dkk. 2001)mengungkapkan bahwa perbedaan gender bisa juga
menyebabkan adanya hubungan yang timpang antara laki-laki dgn _
Perempuan. Sebuah pepatah Jawa membenarkan pernyataan tersebur,
yakni nasib istri adalah swargo nunut, neroko katut. Artinya, ke surga ikut,
€ neraka turut, Dengan demikian, nasib seorang petempudn harus benar-
®Nar menaati aturan yang diterapkan oleh suami, jika ia ingin selamat.
Stri haryg menunjukkan pengabdiannya pada suami, yang ditunjukkan
deﬂgan sikap n7imo (menerima), tidak protes, tanpa peduli apakah tindakan -
! perintah suaminya benar atau tidak. Para istri biasanya berkeyakinan
ahwa jila dirinya bersikap nrimo, akan ada balasan yang lebih baik. Istri
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uka protes akan menerima walat, yakni menemuj

yang tidak turut dan s .
udian hari. Di sini tampak bahwa ada hubungan

kesulitan hidup di kem
kekuasaan.

Ketimpangan hubungan antara laki-laki dan perempuan memang l_{f:rap
terjadi dalam keluarga. Siti Hidayati Amal (Maria Etty 21004) melu'klskan
relasi yang asimetri itu seperti “istri mengabdi-suami  diabdi; istri
melayani-suami dilayani; istri melaksanakan—suami menentukan. Situasi
tersebut jelas tidak menguntungkan bagi perempuan sebab yang kerap
terjadi perempuan ditempatkan dalam posisi subordinat atau bawahan,
sedangkan laki-laki sebagai superordinat atau menduduki posisi dominan.
Hal ini juga tercermin dalam pembagian tugas keseharian di rumah”.

Dalam kehidupan yang mengedepankan akar budaya patrilineal, kaum
laki-laki memang ditempatkan pada posisi lebih terhormat, berkuasa,
istimewa, menentukan, dan harus dilayani (Ganjar Triadi 2005). Lebih
lanjut, Triadi (2005) menegaskan masyarakat kita yang menganut budaya
patrilineal memberikan peluang, kesempatan, dan dukungan kepada
kaum laki-laki untuk menjadi penguasa di rumah. Dengan sebutan sebagai
kepala rumah tangga dan sumber pencari nafkah, kaum laki-laki memiliki
kewenangan luas dalam menentukan merah-hijaunya keluarga. Apa pun
urusan yang berhubungan dengan dunia di luar rumah, semuanya harus
sepen'getahuan dan atas persetujuan kepala rumah tangga.

Dalam sejarah perkembangan hubungan antara laki-laki dan perempuan,
perbedaan gender telah menciptakan suatu hubungan yang tidak adil,
menindas, serta mendominasi antara kedua jenis kelamin tersebut
(Maria Etty 2004). Lebih lanjut, Etty mengungkapkan ketidakadilan ini
harus diakui dengan berpangkal pada stereotype yang masih kuat dalam
masyarakat yang patriarki. Sehingga ada pembagian kerja secara seksual
yang membuart peran perempuan yang utama di lingkungan domestik
dan peran utama laki-laki di lingkungan publik. Situasi tersebur tentu
tak bisa diperrahankan. Artinya, kesamaan martabat antara laki-laki dan
perempuan perlu diredefinisikan kembali di dalam keluarga. Perlu ada
persepsi baru tentang relasi laki-laki dan perempuan yang simetris. Hal
ini bisa dibangun melalui sosialisasi pada anak-anak di dalam keluarga.
Bagaimana mereka bisa terbebas dari kungkungan budaya pacriarki
schingga rak ada lagi keridakadilan dalam pembagian kerja sehari-hari
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berdasarkan jenis kelamin di dalam keluarga. Artinya, anak
dan laki-laki sama-sama harus masuk dapur. Demikian juga,
sama mampu membetulkan atap yang bocor, mampu
bil, dan sebagainya.

ang hanya
ercmpllal’l
mereka sam.a-
i engcndaml mo
n yang cukup jernih tentang gender disampaikan oleh Ma’arif
lman 2005), di mana masalah akan muncul jika pencari nafkah
jru semata-mara hanya tanggung jawab suami. Secara rasional dan faktual,
Vo arif menyatakan dalam kasus-kasus tertentu, boleh jadi istri sebagai
pencari nafkah dan suami sebagai pengasuh anak dan pemelihara perkutut
4i rumah, di mana letak posisi kepemimpinan kaum laki-laki? Tentu
diperlukan pemikiran lebih jauh sebab kita tidak boleh menyangkal fakta.
Lebih jauh, Ma’arif menegaskan dalam masalah yang sangat khusus di mana
eseraraan gender itu tidak berlaku, yaitu dalam urusan mengandung dan
melahirkan anak yang sepenuhnya dimonopoli oleh perempuan. Persoalan

yang satu ini jangan dianggap enteng.

pandanga
(Ismah Sa

Ajaran Islam memposisikan kaum perempuan setara dengan laki-laki di
hadapan Tuhan, yang membedakan adalah nilai ketakwaannya. Kaum
perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan kaum laki-laki
dalam mewujudkan kehidupan yang khazanah (baik, sejahtera, damai)
dengan melakukan berbagai aktivitas amal saleh.

2. Konsep Kesetaraan Gender

Mulia dan Anwar (Badriyah Fayumi 2001) berpendapat bahwa gender
adalah suatu konsep yang mengacu pada peran-peran dan tanggung
jawab laki-laki dan perempuan sebagai hasil kontruksi sosial yang dapat
diubah sesuai dengan perubahan zaman. Fagihuddin Abdul Qadir, seperti
dikutip Pulungan dan Daulay (J Sayuti Pulungan 2003) memaparkan
bahwa Al-Quran mengungkapkan tiga prinsip dasar yang terkait dengan
relasi perempuan dan laki-laki, yaitu pertama, perempuan diciptakan dari
entitas (n4fs) yang sama (QS. Al-Nisa’:1) sehingga kedudukannya sama
dan sejajar, Di mata Tuhan perbedaan keduanya hanya dilihat dari sudut
ketakwaannya (QS. Al-Hujurat:13). Kedua, perempuan dan laki-laki
sama-sama diruntut untuk mewujudkan kehidupan yang baik dengan
f"elakukan amal saleh (QS. Al-Nahl:97) dan untuk merealisasikan tujuan
W, perempuan dan laki-laki harus saling membantu satu dengan lainnya
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dan laki-laki memiliki hak

_Taubah:71). Ketiga, perempuan i
O i Lmemperoleh balasan yang setimpal atas kebaikan dan

dilakukan (QS. Al-Ahzab:35).
3), “ketiga prinsip itu didukung
der yang terdapat di dalam Al-

SRR

yang sama untu

keburukan yang

Menurut Umar’ (J Sayut Pulungan 200

pula oleh prinsip-prinsip kesetaraan gen A
Quran. Sedikitnya terdapat lima prinsip kesetaraan gender dalam Al-

Quran, yaitu pertama, laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba
Allah; kedua, laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi; ketiga,
laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primordial;
keempat, Adam dan Hawa sama-sama cerlibat dalam drama kosmis; serta
kelima, laki-laki dan perempuan berpotensi untuk meraih prestasi’.

A

3. Berubahnya Peran Gender

Kemajuan di bidang pendidikan, teknologi,
alitas sumber daya manusia yang pada akhirnya dapat

berpengaruh, menggeser, dan mengubah peran gender. Kalau dahulu,
mengendarai mobil hanya dianggap pantas dilakukan oleh laki-laki,
tetapi sckarang perempuan sudah dianggap biasa mengendarai mobil.
Contoh lain, dalam mengasuh anak, mengurus rumah, mencuci pakaian,
memasak, dan lain-lain, yang dulu hanya pantas dan biasa dilakukan oleh
perempuan sebagai ibu rumah tangga, tetapi sekarang sudah lumrah dan
biasa dilakukan oleh laki-laki karena istrinya yang bekerja. Pekerjaan
yang dulu hanya pantas dilakukan oleh kaum perempuan sekarahg sudah
berg.eser dan biasa dilakukan kaum laki-laki, begitu juga sebaliknya. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa peran gender itu tidak statis berjalan di
tempat, tetapi dinamis dan dapat berubah sesuai dengan dinamika dan
perkembangan kemajuan zaman.

dan ekonomi akan

meningkatkan ku

Adapun peran kodrati yang secara biologis tidak dapat berubah dan ridak

dap.at ditukarkan perannya, melekat pada laki-laki dan perempuan, yaitu

bagi perempuan diberikan peran kodrati “menstruasi, men an’duno,

n?ela!.lirkan, menyusui, dan menopause”. Sementara : bagi glaki—lal:i

:iellbtegkan peran kodrati yang berbeda denga perempuan, yaitg membuahi
ur,

Lim—

\ : |
\ a
\ |
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¢. Penutup

B Jasarkan uraian- di .atas,'dapat 'disimpulkan bahwa peran kodrati
crempuan dan l'ilkl—lakl be.r51fat statis, adapun peran gender perempuan
gan [aki-laki bersifat dinamis. Peran yang bersifat statis bagi perempuan:
& pstruasis mengandung, melahirkan, menyusui, menopause. ~ Bagi
[aki-laki: membuahi sel telur. Adapun peran gender berupa mencari
nafkah, memasak, mengurus rumah, mengasuh anak, mencuci pakaian,

Jan lain-lain.
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